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BAB 111

T METODE PENELITIAN

A;;‘Obyek Penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi obyek adalah Wingheng Hongkong Dimsum
>Shop yang terletak di Jalan Danau Sunter Utara Blok D1 KAF 12 No.4-5,

sRT.5/RW.11, Sunter Agung, Tj. Priok, Kota Jakarta Utara. Sumber dalam penelitian

|n| adalah konsumen khususnya pelajar dan mahasiswa yang pernah membeli /

(v}

{:mengkonsumsi produk Wingheng Hongkong Dimsum Shop. Mengingat banyaknya
?jumlah konsumen Wingheng Hongkong Dimsum Shop maka tidak memungkinkan

;'melakukan penelitian berdasarkan populasi. Oleh karena itu, penulis melakukan

=penelitian berdasarkan sampel dan melalui penyebaran kuesioner secara Google form.

B Desain Penelitian
Desain riset merupakan kerangka kerja yang menetapkan jenis informasi yang
harus dikumpulkan, sumber data, dan prosedur pengumpulan data. Jenis riset yang

—dilakukan dalam penelitian ini adalah riset asosiatif atau kasual, yaitu riset yang

cidirancang untuk mengumpulkan bukti-bukti mengenai hubungan sebab akibat yang

““terdapat didalam penelitian, sedangkan metode penelitian yang dilakukan adalah
= melalui survei dengan unit analisis konsumen Wingheng Hongkong Dimsum Shop

=-dan survei dilakukan sebanyak satu kali (cross-sectional).

C=Variabel Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, terdapat tiga variabel dalam

,:penelitian ini yang akan digunakan sebagai bahan analisis yaitu harga, word of mouth,

dan keputusan pembelian. Berikut mengenai variabel-variabel yang akan dibahas :
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1. Harga

Harga adalah sebuah nilai yang dibayar untuk mendapatkan suatu manfaat.

= Pengukuran harga adalah melalui empat indikator dan butir pertanyaan yang

2. Word of Mouth (WOM)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Word of Mouth adalah komunikasi pribadi yang membicarakan sebuah

produk dari satu orang ke orang lainnya dan membuat orang lain terpengaruh

baik dalam sisi positif maupun negatif. Pengukuran word of mouth (wom) adalah

g 3NN

melalui empat indikator dan butir pertanyaan yang disajikan dalam Tabel 3.2.

= »9 3
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Tabel 3. 2 Butir Pertanyaan Word of Mouth

Konstruk Dimensi dan Indikator Skala
Definisi

Wiyono Membicarakan Saya sering membicarakan Interval
=1 (2009:1) dalam Wingheng Hongkong Dimsum
1 Hariono Shop
4 Mempromosikan | Saya akan mempromosikan Interval
. Wingheng Hongkong Dimsum

Shop
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Tabel 3. 3 Butir Pertanyaan Word of Mouth (Lanjutan)

memiliki persepsi negatif
untuk mencoba berkunjung

Merekomendasikan | Saya akan Interval
merekomendasikan
Wingheng Hongkong
Dimsum Shop

Menjual Saya akan meyakinkan yang | Interval

3. Keputusan Pembelian

g INJIISU|

)Juj uep

Keputusan pembelian adalah tahap akhir setelah mengumpulkan informasi
tentang produk/jasa yang akan dibelinya. Pengukuran keputusan pembelian

adalah melalui lima indikator dan butir pertanyaan yang disajikan dalam Tabel

3.3.
S Tabel 3. 4 Butir Pertanyaan Keputusan Pembelian
8 Konstruk Dimensi dan Definisi | Indikator Skala
< Tjiptono Melakukan pembelian | Saya akan membeli ulang Interval
7 (2012) dalam | ulang produk-produk Wingheng
a Zulkarnain Hongkong Dimsum Shop
7 dan Latief Merekomendasikan Saya merekomendasikan Interval
a (2021) kepada orang lain Wingheng Hongkong
Dimsum Shop sebelum
berkunjung
Tidak ingin pindah ke | Saya tidak ingin pindah dari | Interval

merek lain

Wingheng Hongkong
Dimsum Shop ke restoran
lain

1] 3Nl

D:Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi dengan

menggunakan kuesioner melalui Google Form yang disebarkan kepada responden

dengan pertanyaan mengenai Harga, Word of Mouth, dan Keputusan Pembelian.

Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup. Kuesioner disusun

ﬁjengan menggunakan Skala Likert, yaitu dengan meminta persetujuan pada suatu

fpernyataan dengan kriteria STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral,
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S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju. Kemudian setiap tingkat jawaban diberi skor

dari 1 sampai 5.

E.cTeknik Pengumpulan Data

31,

| I‘!&j\f\ JAISUL) ONUNA 191 Al

Penentuan Populasi

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengunjung atau orang yang
pernah membeli / mengkonsumsi makanan dan minuman di Wingheng
Hongkong Dimsum Shop Sunter dalam waktu 6 bulan terakhir.
Penentuan Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Peneliti akan
menggunakan metode Non Probability Sampling yaitu teknik pengumpulan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hal ini dikarenakan
tidak diketahui secara pasti berapa jumlah pengunjung restoran Wingheng
Hongkong Dimsum Shop di Sunter. Sedangkan cara pengambilan sampel yang
digunakan adalah menggunakan Judgement Sampling (Purposive Sampling)
yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang
ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau
masalah penelitian. Dalam penelitian ini syarat responden yang dipilih hanya
responden yang dalam jangka waktu enam bulan terakhir yang pernah
mengkonsumsi makanan dan minuman di Wingheng Hongkong Dimsum Shop
Sunter. Jumlah responden yang diambil adalah sebanyak 105 responden yang

merupakan konsumen Restaurant Wingheng Hongkong Dimsum Shop di Sunte
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Teknik Analisis Data

@ Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa teknik analisis data yang dapat

I

Zdigunakan oleh peneliti dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut :

eydin

(319 uery Y1my| exew.oju| uep siusig INSUl) DX 9] H1Iw

Ig 3nISu|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52-53), uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas ingin mengukur apakah
pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur
apa yang hendak kita ukur. Dalam penelitian ini akan digunakan rumus
korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:

o n(TXY)— (ZXXTY)
J [nEX2 - (X nEY2- (V)]

Keterangan :
X = skor pertanyaan
Y = skor total
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden
Jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh > koefisien tabel r Product
Moment atau Corrected Item-Total Correlation > 0,361 maka indikator

tersebut dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:47-48), reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

(1) Repeated Measure atau pengukuran ulang : seseorang akan
diberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan
kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.

(2) One Shot atau pengukuran sekali saja : pengukurannya hanya
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan

lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70. Perhitungan reliabilitas dapat ditulis sebagai

berikut dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha:

=[]

Keterangan :
ra = realibilitas instrumen
K = jumlah butir dalam skala pengukuran
Y a? = ragam (variance) butir
a%p = ragam (variance) dari skor total
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Jika nilai Alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient
reliability), sementara jika Alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item
reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau,
ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:

Jika Alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika Alpha antara 0,70
- 0,90 maka reliabilitas tinggi. Jika Alpha 0,50 — 0,70 maka reliabilitas
moderat. Jika Alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah. Jika Alpha rendah,

kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.

Analisis Deskriptif
a. Rata-Rata Tertimbang
Skor rata-rata menurut Umar (2019:90), Untuk mendapatkan
gambaran yang lebih rinci terhadap keputusan pembelian, maka dibuat
rentang skala. Berikut merupakan rumus rentang skala :
Rs=(b-k) /b
Keterangan :
Rs = Rentang Skala
b = skala ukur terbesar

k = skala ukur terkecil

b. Rentang Skala
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian in adalah skala
Likert. Menurut Cooper dan Schindler (2014:278) dalam Widyawati (2018),
skala Likert merupakan penjumlahan skala penilaian terdiri dari pernyataan
yang menyatakan sikap yang menyenangkan atau yang tidak menyenangkan

terhadap objek yang diminati. Peserta diminta untuk setuju atau tidak setuju
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dengan setiap pernyataan. Skala ini menghasilkan data interval. Skala yang
digunakan terdiri dari angka yang dimulai dari angka 1 sampai dengan 5,
dimana angka 1 menunjukkan nilai terendah dan angka 5 menunjukkan angka
tertinggi.
Skor nilai yang diberikan untuk setiap jawaban dalam kuesioner
adalah sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
Untuk menghitung rata-rata nilai responden, membentuk kelas dari
range tersebut, dan mengetahui pertanyaan-pertanyaan berdasarkan kelasnya

masing- masing.

m-—n
b

range =

Keterangan :
m = Skor nilai tertinggi
n = Skor nilai terendah
b = Banyaknya kategori
Dengan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terendah adalah 1,
dengan jumlah kelas atau kategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang

skalanya sebagai berikut:

Sehingga posisi keputusan menjadi sebagai berikut :

27



"OyMIg| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

®

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

1,00 180 260 3,40 420 5,00

Interprestasi angka-angkanya adalah sebagai berikut :
1,00-1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81-2,60 = Tidak Setuju (TS)
2,61-3,40 = Netral (N)
3,41-4,20 = Setuju (S)

4,21-5,00 = Sangat Setuju (SS)

c. Analisis Persentase
Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
responden yang tertulis dalam profil responden pada kuesioner. Profil
responden yang terdapat dalam kuesioner penulis adalah jenis kelamin, usia,
pendapatan.
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase adalah sebagai

berikut :

Pj = X 100%
N
Keterangan :
Pj = Persentase dari responden yang memiliki kategori tertentu
Xj = Banyak responden yang menjawab satu jenis jawaban tertentu

N = Jumlah responden
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3. Uji Asumsi Klasik

() a Uji Normalitas

(219 el Y1IM)y eY13eW.Ioju| Uep Siusig 3N3ISUL) DX 191 1w e3did sey

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Menurut Ghozali (2016:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji statisik yang
dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis:

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Dengan signifikan (a = 5%), dasar pengambilan keputusan:
(1) Jika p-value > a (0,05) data dikatakan berdistribusi normal.

(2) Jika p-value < a (0,05) data dikatakan tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal (variabel independen
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol).
Hipotesis yang terbentuk:

Ho : Tidak terdapat multikolonieritas
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Ha : Terdapat multikolonieritas

Pengambilan keputusan :
(1) Jika Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan Tolerance > 0,1 tidak
terdapat multikolonieritas.
(2) Jika Variance Inflation Factor (VIF) > 10 dan Tolerance < 0,1

terdapat multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016:134), tujuan uji ini adalah untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Ho : Tidak terdapat heteroskedastisitas

Ha : Terdapat heteroskedastisitas

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:139), analisis regresi berganda
menggunakan lebih dari satu variabel bebas untuk menjelaskan varians dalam
variabel terikat. Analisis regresi berganda memberikan mean penilaian secara
objektif pada tingkat dan ciri-ciri hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat: koefisien regresi secara relatif menunjukkan pentingnya setiap variabel
bebas dalam prediksi variabel terikat.

Berikut adalah persamaan regresi berganda:

Y =00+ B X1+ [X,+ e
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Keterangan :
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
Bo = Konstanta
p1 = Koefisien regresi variabel X1harga

B- = Koefisien regresi variabel X; (nargq)

e =Error

a. Uji Keberartian Model (Uji F)

Pada uji F dapat dilihat signifikansi model regresi, apakah model regresi
penelitian layak atau tidak untuk digunakan. Dalam analisisnya
menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho:p1=p,=0
Ha : tidak semua £; =0

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan kriteria pengambilan
keputusan melalui perbandingan nilai F hasil dengan nilai F tabel sebagai
berikut:

(1) Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

(2) Apabila F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Uji Signifikan Koefisien (Uji t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel-variabel
dependen. Hipotesis nil (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu
parameter (bi) sama dengan nol, atau:

Ho:bi=0
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Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha)
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau:

Ha:bi OO0

Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel Coefficients pada kolom sig
(significance).

(1) Apabilat hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < a (0,05), maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel independen
secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Apabilat hitung <t tabel dan tingkat signifikansi < a (0,05), maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti variabel independen

secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi pada intinya
mengukur sebarapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

R? =0, artinya variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk

menjelaskan variabel dependen (Y).
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